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Abstrak : Tujuan perbankan adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional untuk meningkatkan 

pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional menuju peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Perbankan adalah industri yang mempunyai sifat-sifat yang berbeda dengan industri lainnya. Bank dikenal 

sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ROA, NPM, dan EPS terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesa periode 2011-2015. Populasi sebanyak 42 bank dan sampel yang 

digunakan 7 bank. Metode penelitian asosiatif dengan teknik analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA, NPM dan EPS berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham, secara simultan dan  parsial. Sebagai rekomendasi, sebaiknya para investor 

dapat memperhatikan dan menganilis ROA, NPM dan EPS serta pergerakan harga saham untuk memperoleh 

keuntungan. 

 

Kata kunci: return on asset, net profit margin, earning per share, harga saham 

 

Abstract : The purpose of banks is to support the implementation of national development to improve the equity, 

economic growth and national stability to strive the improvement of people's welfare. Banking is an industry 

that has properties that are different from other industries. Bank is known as a financial institution whose main 

activity accepts demand deposits, savings and time deposits. The purpose of this study was to determine the 

influence of ROA, NPM, and EPS towards stock prices at the banking company in the Stock Exchange Indonesia 

over the period 2011-2015. The population as many as 42 banks and sample used seven banks. The research 

method associative with multiple linear regression analysis using SPSS. The results showed that ROA, NPM and 

EPS has significant influence towards stock prices, simultaneously and partially. As recommendation, it is 

better that the investors pay attention and analyze ROA, NPM and EPS, also the stock price movements to gain 

profit. 

 

Keywords: return on asset, net profit margin, earning per share, stock price 

 

 

 

 

 

 

mailto:1irvyw06@gmail.com
mailto:2ventje.ilat@yahoo.com


ISSN 2303-1174                                                                                    R. W. Watung., V. Ilat.  Pengaruh Return on… 

Jurnal EMBA   519 
Vol.4 No.2 Juni 2016, Hal. 518-529 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 

 Indonesia merupakan negara yang menganut sistem keuangan berdasarkan bank. Menurut Undang-

Undang RI No 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan BANK 

adalah “Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak”. Dalam pasal 4 Undang-Undang Perbankan tahun 1992, tujuan perbankan adalah menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional untuk meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas 

nasional menuju peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 

Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang 

bisa diperjualbelikan, baik surat utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun 

instrumen lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain misalnya 

pemerintah, dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan demikian, pasar modal memfasilitasi 

berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait lainnya. Salah satu tempat untuk 

berinvestasi adalah pasar modal. Menurut Kasmir (2012: 184), menyatakan pasar modal secara umum adalah 

suatu tempat bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi daam rangka memperoleh modal.  

 

Go Public adalah suatu perusahaan telah memutuskan untuk menjual sahamnya kepada public dan siap 

untuk dinilai oleh public secara terbuka. Dengan semakin banyak perusahaan yang melakukan IPO (Initial 

Public Offering)  atau biasa disebut go public, akan mengundang para investor masuk dalam pasar saham.  
Investor yang berinvestasi dipasar modal pada dasarnya bertujuan untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-

besarnya. Keputusan investor dipasar saham memaikan peran penting dalam menentukan tren pasar, yang 

kemudian mempengaruhi perekonomian (Kengatharan, 2014).  

 

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas aktiva yang dipergunakan. 

Jika semakin besar rasionya dan tinggi maka perusahaan tersebut mempunyai peluang dalam meningkatkan 

pertumbuhan sehingga dapat efektif menghasilkan laba Putri (2011). Menurut Tandelilin (2010: 386), NPM 

adalah  semakin besar rasio, berarti semakin bagus perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi NPM 

maka akan mempengaruhi tingkat kinerja perusahaan, sehingga akan membuat perusahaan semakin baik dan 

dapat menyebabkan harga saham meningkat, disinilah akan menimbulkan kepercayaan investor untuk 

menanamkan modal pada perusahaan tersebut. EPS bagian dari keuntungan perusahaan yang dialokasikan untuk 

setiap saham yang beredar dari saham umum , laba per saham  sebagai indikator dari profitabilitas sebuah  

perusahaan (Bansal, 2014). Menurut Hunjra, et al (2014), harga saham adalah indikator kekuatan perusahaan 

secara keseluruhan, jika harga saham perusahaan terus meningkat maka  menunjukkan perusahaan  dan 

manajemen telah melakukan pekerjaan mereka yang sangat baik.  

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh : 

1. Return On Asset (ROA) terhadap harga saham pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 

2011-2015. 

2. Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia 

periode 2011-2015. 

3. Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia 

periode 2011-2015. 

4. Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham 

pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Akuntansi 

 Taswan (2013: 5), menyatakan akuntansi didefinisikan sebagai konsep informasi maupun sistem 

informasi. Menurut Firdaus dan Wasilah (2012: 17) menyatakan, akuntansi (accounting) adalah suatu kegiatan 

atau jasa yang berfungsi menyediakan informasi kuntitatif terutama yang bersifat keuangan mengenai kesatuan-

kesatuan ekonomi terutama kepada pihak-pihak yang berkepentingan, untuk digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi. Secara umum akuntansi dapat didefinisikan 

sebagai suatu proses indikasi, pengukuran, dan pengomunikasian infprmasi ekonomi yang menghasilkan 

informasi yang berguna bagi pembuatan kebijakan dan keputusan oleh pemakainya (Samryn, 2012: 4). Dari 

uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah proses pencatatan, pengklasifikasian dan 

pengelompokkan semua transaksi yang terjadi dalam bentuk laporan keuangan untuk memberikan informasi 

kepada perusahaaan dan kepada pihak yang membutuhkan. 

 

Laporan Keuangan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.1 (IAI 2012), mendefinisikan tujuan laporan keuangan 

adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi 

pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 

pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Laporan 

keuangan (financial statements) merupakan produk akhir dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran 

data transaksi bisnis (Hery 2015: 3). Menurut Hery (2015: 4) komponen laporan keuangan meliputi laporan 

laba-rugi, laporan ekuitas pemilik, neraca, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Dapat 

disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode 

akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan. 

 

Harga Saham 

Husnan (2013: 29), saham merupakan secarik kertas yang menunjukkan hak pemodal (pihak yang 

memiliki kertas tersebut) untuk memperoleh bagian dari prospek atau kekayaan organisasi yang menerbitkan 

sekuritas tersebut dan berbagai kondisi yang memungkinkan pemodal tersebut menjalankan haknya. 

Menerbitkan saham merupakan salah satu pilihan perusahaan ketika memutuskan untuk pendanaan perusahaan. 

Pada sisi yang lain, saham merupakan instrument investasi yang banyak dipilih para investor karena saham 

mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik. 

 

Return On Asset (ROA) 

  

 Return on asset (ROA) yang sering disebut juga return on investment adalah pengukuran kemampuan 

perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang 

tersedia di dalam perusahaan (Kasmir 2012: 197). 

 

Net profit margin (NPM) 

Net profit margin (NPM) merupakan hubungan antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan 

menunjukkan kemampuan manajemen dalam menjalankan perusahaan sampai cukup berhasil dalam 

memulihkan/mengendalikan harga pokok barang dagangan/jasa, beban operasi, penyusutan, bunga pinjaman 

dan pajak (Kasmir 2012: 197). 

 

Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS) adalah indikasi dari laba yang mendapatkan masing-masing saham biasa dan 

sering digunakan untuk menilai profitabilitas dan risiko yang terkait dengan keuntungan dan juga penilaian 

tentang harga saham (Pouraghajan, et al 2013). 
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Penelitian Terdahulu 

Mussalamah dan Isa (2015) dengan judul penelitiannya Pengaruh Earning Per Share (EPS), Debt To 

Equity Ratio (DER), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2007-2011). Tujuan penelitian ini untuk menguji 

pengaruh Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On Equity (ROE) terhadap harga 

saham. Hasil penelitian menunjukkan Earning Per Share (EPS) memiliki positif dan berpengaruh signifikan, 

Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh signifikan negatif dan sementara Return On Equity (ROE) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Secara bersama-sama, itu menunjukkan bahwa 

variasi 90,4% dan harga saham dapat dijelaskan oleh EPS, DER dan ROE variabel.  Sisanya 9,6% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

 Sondakh (2015) dengan judul penelitiannya Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset, 

Return On Equity Pengaruhnya Terhadap Harga Saham Pada Indeks LQ 45 Di BEI Periode 2010-2014. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan yang di wakili oleh Current Ratio (CR), Debt to 

Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap harga saham. Hasil 

penelitian menunjukkan Current Ratio (CR),Debt to Equity Ratio (DER), Return on Asset (ROA) dan Return on 

Equity (ROE) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga Saham. 

 Irayanti (2014) dengan judul penelitiannya Analisis Kinerja Keuangan Pengaruhnya Terhadap Nilai 

Perusahaan pada Industri Makanan dan Minuman Di BEI. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM) terhadap nilai perusahaan 

(Tobins q), secara simultan maupun parsial. Hasil penelitian menunjukkan baik secara simultan maupun parsial 

deb to equity ratio, earning per share dan net profit margin berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 
Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

      

      H1      

      H2       

   

H3 

 

      H4 

Gambar 1. Kerangka pemikiran teoritis 

Sumber : Kajian Teori 2016 

 

Hipotesis Penelitian 

1. Return On Asset (ROA)  berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan perbankan di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Net Profit Margin (NPM)  berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan perbankan di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Earning Per Share (EPS)  berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan perbankan di 

Bursa Efek Indonesia. 

4. Secara simultan Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS)  

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

 

ROA (X1) 

 

NPM (X2) 

 

EPS (X3) 

 

Harga Saham (Y) 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih (Laim, 2015). 

 

Tempat dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Pojok Bursa Efek Indonesia, yang beralamat di Galeri Investasi Bursa Efek 

Indonesia, Universitas Sam Ratulangi.  dengan mengambil data sekunder berupa laporan keuangan. Penelitian 

ini memakan waktu 2 bulan yaitu mulai bulan Mei sampai Juni 2016. 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang telah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2011 sampai tahun 2015 sebanyak 7 perusahaan. Sampel yang digunakan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. 

 

Metode Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dimana sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder untuk penelitian ini di peroleh dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id. 

 

Analisis Regresi linear Berganda 

 Ghozali (2011: 13), regresi linear berganda yaitu menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen 

terhadap satu variabel dependen. Untuk mengetahui bentuk hubungan yang disebabkan oleh 3 variabel 

independent (X1, X2, X3) terhadap variabel dependent (Y), maka digunakan metode analisa regresi berganda. 

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui apakah regresiyang dihasilkan adalah baikuntuk mengestimasikan 

nilai variabel dependen.  Model regresi linear berganda sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel bebas dan variabel terikat 

keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 

atau mendekati normal. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat grafik histogram dari residualnya. 

Normalitas juga dapat dideteksi dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2011: 160). 

 

Uji Multikoloniearitas 

 Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah model regresi memiliki korelasi antar variabel 

bebas. Cara untuk mendeteksi adanya multikoloniearitas adalah dengan melihat nilai tolerance dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen mana yang 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya (Ghozali, 2011: 160). 

 

Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Cara untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah dengan 

menggunakan uji Lagrange Multiplier (LM test) yang akan menghasilkan statistik Breusch- Godfrey (Ghozali, 

2011: 160). 

http://www.idx.co.id/
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Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas 

adalah dengan melihat grafik scatterplot. Jika tidak ada pola yang jelas dan titiktitik menyebar di atas dan di 

bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). 

 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 

 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen atau terikat 

(Ghozali, 2011: 66). 

 

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji T) 

 

 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011: 66). 

 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011: 66). 

 

Definisi Operasional 

 

1. Harga saham (Y) 

Harga saham (Y) yang merupakan harga penutupan (closing price) pada periode pengamatan 

 

2. Return On Asset (ROA) 

 

Return on asset (ROA) =  
𝐄𝐚𝐫𝐧𝐢𝐧𝐠 𝐚𝐟𝐭𝐞𝐫 𝐭𝐚𝐱

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕
 

 

 

3. Net Profit Margin (NPM) 

 

Net profit margin (NPM) =  
𝐄𝐚𝐫𝐧𝐢𝐧𝐠 𝐚𝐟𝐭𝐞𝐫 𝐭𝐚𝐱

𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔
 

 

4. Earning Per Share (EPS) 

 

Earning Per Share (EPS) =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒀𝒂𝒏𝒈 𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,304 ,244  5,349 ,000 

ROA ,761 ,261 ,261 2,918 ,006 

NPM ,849 ,213 ,351 3,977 ,000 

EPS ,333 ,053 ,485 6,274 ,000 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber :Output SPSS version 22.0 

 

Tabel 1. Menunjukkan persamaan regresi linier berganda sebaga berikut: 

 

 Y = 1,304 + 0 ,761X1 + 0 ,849X2 + 0,333X3 

Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan: 

 Tabel 1. menunjukkan untuk variabel ROA adalah sebesar 0,761. Artinya jika ROA mengalami 

kenaikan 1% maka harga saham (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,761. Untuk variabel NPM adalah 

sebesar 0,849. Artinya jika NPM mengalami kenaikan 1% maka harga saham (Y) akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,849. Untuk variabel EPS adalah sebesar 0,333. Artinya jika EPS mengalami kenaikan 1% maka harga 

saham (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,333.  

 

Hasil Penelitian Uji Normalitas 

 

 
Gambar 2. Uji Normalitas 

Sumber :Output SPSS version 22.0 

 

Gambar 2. terlihat bahwa sebaran data menyebar di sekitar garis dan mengikuti arah garis. Dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini memenuhi uji normalitas. 
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Uji Multikolonieritas 

Tabel 2. Uji Multikolonieritas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji multikolonieritas pada tabel 2 terlihat bahwa ada variabel independen yang memiliki nilai 

tolerance kurang dari 0,10 dan hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF)juga menunjukkan bahwa ada 

variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Maka dapat disimpukan bahwa persamaaan model 

regresi yang diajukan terjadi multikolonieritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber :Output SPSS version 22.0 

 Gambar 3. grafik Scatterplot X1, X2 dan X3 menunjukkan bahwa data tersebut terlihat tidak terdapat pola 

yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan d ibawah angka nol pada sumbu Y, ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

 
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,940
a
 ,883 ,871 ,17892 1,482 

a. Predictors: (Constant), EPS, NPM, ROA 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber : Output SPSS version 22.0 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,304 ,244  5,349 ,000   

ROA ,761 ,261 ,261 2,918 ,006 ,471 2,124 

NPM ,849 ,213 ,351 3,977 ,000 ,486 2,057 

EPS ,333 ,053 ,485 6,274 ,000 ,633 1,580 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber : Output SPSS version 22.0 
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 Hasil pada tabel 3. menunjukkan bahwa nilai DW pada penelitian ini berkisar antara -2 dan 2 yaitu 

berada pada nilai 1,482. Dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi dari gangguan autokorelasi.  

 

Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,940
a
 ,883 ,871 ,17892 1,482 

a. Predictors: (Constant), EPS, NPM, ROA 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber : Output SPSS version 22.0 

 

 Tabel 4. nilai adjusted R
2
 pada penelitian ini diperoleh sebesar 0,883 atau 88,3 %. Hal ini menunjukkan 

bahwa ketiga variabel independen ROA, NPM dan EPS mempengaruhi variabel harga saham sebesar 88,3 %, 

sedangkan sisanya sebesar 11,7 % dijelaskan oleh faktor lain selain faktor yang diajukan dalam penelitian ini.  

 

Uji Simultan F 

Tabel 5. Hasil Uji F  

 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7,477 3 2,492 77,855 ,000
b
 

Residual ,992 31 ,032   

Total 8,469 34    

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

b. Predictors: (Constant), EPS, NPM, ROA 

Sumber :Output SPSS version 22.0 

 Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 77,855 dengan tingkat signifikansi dibawah 5% atau 

0,005, sedangkan Ftabel sebesar 2,91 yang berarti bahwa Fhitung > Ftabel. Hal ini berarti H0 ditolak dan H4 

diterima. Dari hasiluji F dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu ROA, NPM dan EPS secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu harga saham pada perusahaan perbankan di 

BEI. 

 

Uji Parsial t 

Tabel 6. Hasil Uji t 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,304 ,244  5,349 ,000 

ROA ,761 ,261 ,261 2,918 ,006 

NPM ,849 ,213 ,351 3,977 ,000 

EPS ,333 ,053 ,485 6,274 ,000 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber :Output SPSS version 22. 

 

Tabel 6. dapat diketahui bahwa struktur modal mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,006 yang 

apabila dibandingkan dengan derajat kesalahan yang telah ditentukan yaitu sebesar 5% atau 0,05 maka nilai 

signifikansi variabel ROA lebih kecil dari derajat kesalahan. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Maka 
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dapat disimpulkan bahwa ROA mempunyai pengaruh yang signifikan  terhadap harga saham di BEI. NPM 

mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang apabila dibandingkan dengan derajat kesalahan yang telah 

ditentukan yaitu sebesar 5% atau 0,05 maka nilai signifikansi variabel NPM lebih kecil dari derajat kesalahan. 

Hal ini berarti H0 ditolak dan H2 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa EPS mempunyai pengaruh yang 

signifikan  terhadap harga saham di BEI. EPS mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang apabila 

dibandingkan dengan derajat kesalahan yang telah ditentukan yaitu sebesar 5% atau 0,05 maka nilai signifikansi 

variabel NPM lebih kecil dari derajat kesalahan. Hal ini berarti H0 ditolak dan H3 diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa EPS mempunyai pengaruh yang signifikan  terhadap harga saham di BEI. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham 

 

 Dari hasil uji statistik (uji t) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011-2015. Artinya dapat disimpulkan 

bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sehingga hipotesis ini terbukti. Jika laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan meningkat, maka hasil yang didapat oleh perusahaan yaitu laba yang tinggi, 

sehingga mengundang para investor untuk melakukan jual-beli saham, karena melihat akan hasil dari laba yang 

baik dari perusahaan. Hasil penelitian ini sekaligus didukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmi, 

et al  (2013) dan Yanti, et al (2013). 

 

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham 

 

 Hasil statistik (uji t) menunjukkan bahwa NPM berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011-2015. Jika perusahaan mempunyai 

kemampuan menghasilkan keuntungan bersih, maka para investor akan tertarik membeli saham tersebut, hal ini 

akan menyebabkan harga pasar akan naik. Hasil penelitian ini sekaligus didukung hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Hutami (2012) dan Wangarry (2016). 

 

Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 

 

 Hasil statistik (uji t) menunjukkan bahwa EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011-2015. Dalam memperdagangkan saham laba 

per saham dapat mempengaruhi harga saham, karena para investor selalu memperhatikan akan pertumbuhan 

laba per saham perusahaan sehingga dapat mempengaruhi naik turunnya harga saham. Hasil penelitian ini 

sekaligus didukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Priatinah dan Kusuma (2012). 

 

Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 

 

 Hasil pengujian Hipotesis Keempat diperoleh bahwa ROA, NPM dan EPS secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hasil ini ditunjukkan pada hasil uji simultan pada kolom signifikan diperoleh 

0,000 yang berarti lebih kecil dari derajat signifikansi 0,05. Kemudian pada Fhitung memiliki nilai 77,855 

sedangkan Ftabel memiliki nilai 2,91, ini berarti Fhitung  > Ftabel. Artinya Return On Asset ( ROA), Net Profit 

Margin (NPM) dan  Earning Per share (EPS) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara parsial, Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2011-2015 dengan nilai yang didapat yaitu 0,006. 

2. Secara parsial, Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2011-2015  dengan nilai yang didapat yaitu 0,000. 

3. Secara parsial, Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2011-2015  dengan nilai yang didapat yaitu 0,000. 
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4. Secara bersama atau simultan, Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per Share 

(EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015  dengan 

nilai yang didapat yaitu 0,000. 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, selanjutnya saran-saran yang dapat 

disampaikan melalui hasil penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih baik adalah sebagi berikut: 

1. Bagi perusahaan dapat lebih meperhatikan dan meningkatkan kinerja keuangan di perusahaan agar dapat 

menarik dan meningkatkan kepercayaan investor untu berinvestasidi perusahaan. 

2. Bagi investor harus memperhatikan macam-macam faktor yang dapat mempengaruhi harga saham untuk 

berinvestasi di perusahaan yang diinginkan. Dalam hal ini investor dapat melihat faktor-faktor yang terkait 

dalam perusahaan seperti ROA (Return On Asset), NPM (Net Profit Margin) dan EPS (Earning Per Share). 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan objek penelitian yang lebih luas, tidak hanya 

perusahaan perbankan atau pada industri lannya, dapat menggunakan periode pengamatan yang lebih 

panjang. Selan itu, dapat menggunkan faktor-foktor external lainnya seperti tingkat suku bunga, inflasi, dan 

kurs valuta asing. 
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